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Abstrak

Penggunaan pestisida sintetik dalam sistem pertanian intensif menimbulkan risiko terhadap kesehatan
hewan ternak yang berada di sekitar lahan budidaya. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji jalur paparan
pestisida sintetik terhadap hewan ternak, dampaknya terhadap kesehatan dan produktivitas, serta
mengevaluasi relevansi Pengendalian Hama Terpadu (PHT) dalam mendukung sistem pertanian
berkelanjutan. Kajian dilakukan melalui studi literatur dengan pendekatan tematik terhadap artikel ilmiah
terindeks dalam sepuluh tahun terakhir. Hasil menunjukkan bahwa lebih dari sepuluh jenis residu pestisida,
termasuk glyphosate, chlorpyrifos, cypermethrin, imidacloprid, atrazine, malathion, DDT, dan lindane,
terdeteksi pada sampel ternak dan lingkungan kandang. Residu tersebut berasal dari enam golongan
pestisida yaitu organofosfat, herbisida, piretroid, organoklorin, neonicotinoid, serta campuran multi-residu.
Paparan terjadi melalui enam jalur utama yaitu ingestasi pakan, ingestasi air, inhalasi, kontak dermal,
transmisi biologis, dan kondisi lingkungan kandang, dengan dampak berupa gangguan fisiologis pada
sistem saraf, hati, dan ginjal, gangguan hematologi, respirasi, reproduksi, perkembangan embrio, serta
penurunan produktivitas susu, daging, dan telur. Akumulasi residu dalam jaringan tubuh ternak akibat
paparan pestisida menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan, keamanan pangan, dan nilai ekonomi
produk peternakan. PHT dipandang sebagai pendekatan yang relevan untuk menekan paparan tersebut
melalui pengurangan frekuensi aplikasi dan penggunaan pestisida secara selektif. Oleh karena itu,
diperlukan intervensi multisektor yang mencakup pengawasan, edukasi, dan dukungan kebijakan untuk
memperkuat praktik pertanian-peternakan yang sehat dan berkelanjutan.

Kata Kunci: kesehatan ternak, paparan pestisida, pengendalian hama terpadu, pertanian berkelanjutan,
residu kimia

Abstract

The use of synthetic pesticides in intensive agricultural systems poses risks to the health of livestock living
near cultivated areas. This study examines the pathways of synthetic pesticide exposure to livestock, their
impacts on animal health and productivity, and the relevance of Integrated Pest Management (IPM) in
supporting sustainable agriculture. A literature review was conducted using a thematic approach to
analyze peer-reviewed articles published within the last ten years. The findings show that more than ten
types of pesticide residues, including glyphosate, chlorpyrifos, cypermethrin, imidacloprid, atrazine,
malathion, DDT, and lindane, were detected in livestock samples and the barn environment. These
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residues originated from six groups of pesticides, namely organophosphates, herbicides, pyrethroids,
organochlorines, neonicotinoids, and multi-residue mixtures. Exposure occurred through six main
pathways: ingestion of feed, ingestion of water, inhalation, dermal contact, biological transmission, and
barn environmental conditions, with impacts including physiological disorders of the nervous system, liver,
and kidneys, hematological, respiratory, reproductive, and embryonic development disorders, as well as
reduced productivity of milk, meat, and eggs. The accumulation of residues in livestock tissues due to
pesticide exposure has negative effects on the environment, food safety, and the economic value of
livestock products. IPM is considered a relevant approach to mitigate pesticide exposure risks by
minimizing application frequency and promoting selective pesticide use. Therefore, multisectoral
interventions, including regulatory oversight, farmer education, and policy support, are needed to foster
healthy and sustainable livestock-agriculture systems..

Keywords: chemical residues, integrated pest management, livestock health, pesticide exposure,
sustainable agriculture

PENDAHULUAN

Pertanian intensif modern telah mendorong penggunaan pestisida sintetik secara luas sebagai strategi
utama dalam pengendalian hama. Meskipun efektif dalam meningkatkan hasil produksi, penggunaan
pestisida sintetik menimbulkan kekhawatiran serius terhadap kesehatan lingkungan dan organisme non-
target, termasuk hewan ternak yang berada di sekitar lahan pertanian. Penggunaan pestisida yang tidak
tepat membahayakan kesehatan petani, konsumen, dan mikroorganisme non target serta berdampak pada
pencemaran lingkungan baik tanah dan air (Ibrahim & Sillehu, 2022). Hewan ternak dapat terpapar
pestisida melalui berbagai jalur, seperti inhalasi udara yang tercemar, kontak langsung dengan tanaman
atau tanah yang telah disemprot, serta konsumsi pakan yang mengandung residu pestisida. Paparan ini
berpotensi menyebabkan gangguan fisiologis, penurunan produktivitas, dan kontaminasi produk ternak
yang berdampak pada kesehatan konsumen.

Pestisida adalah salah satu zat yang perlu diawasi penggunaannya karena potensi toksik yang
dimaksudkan terhadap organisme hidup. Setelah aplikasi ke lahan pertanian, residu pestisida dapat
terbawa melalui rantai pasokan produk ternak (Nastdsescu et al., 2020; Rosenbaum et al., 2009). Di
seluruh dunia, residu pestisida sering terdeteksi dalam produk makanan dari rantai pasokan produk ternak,
termasuk tanaman, pakan ternak, tubuh ternak, dan makanan yang berasal dari hewan, terutama untuk
beberapa senyawa organik yang dapat menerima bioakumulasi dalam produk ternak (Dorca-Preda et al.,
2022). Karena pestisida beracun dan dirancang untuk membunuh atau mengendalikan organisme target,
residu pestisida yang tersisa dalam rantai pasokan produk pertanian juga dapat menyebabkan kerusakan
kesehatan pada organisme non-target (misalnya, ternak dan manusia) dan kerugian ekonomi dalam
industri penggembalaan (Ramon & Lull, 2019; Tango & Ezemonye, 2015).

Menurut Setiawan and Bernik (2019) menyatakan bahwa akumulasi residu pestisida mengakibatkan
pencemaran lahan pertanian. Apabila masuk ke dalam rantai makanan, sifat beracun bahan pestisida dapat
menimbulkan berbagai penyakit seperti kanker, mutasi, bayi lahir cacat, CAIDS (Chemically Acquired
Deficiency Syndrom) dan sebagainya. Dalam konteks pertanian berkelanjutan, praktik penggunaan
pestisida sintetik yang merusak ekosistem dan mengancam kesehatan hewan bertentangan dengan prinsip
keberlanjutan yang menekankan keseimbangan antara produktivitas, kelestarian lingkungan, dan
kesejahteraan sosial. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan alternatif yang lebih ramah lingkungan,
salah satunya adalah Pengendalian Hama Terpadu (PHT).

PHT merupakan strategi pengelolaan hama yang mengintegrasikan metode biologis, mekanis, dan
budidaya, serta penggunaan pestisida secara selektif dan bijaksana. PHT menunjukkan potensi
mengurangi ketergantungan perlindungan tanaman terhadap pestisida (Afandhi, 2020). Penerapan PHT
diyakini mampu mengurangi risiko paparan pestisida terhadap hewan ternak dan mendukung sistem
pertanian yang berkelanjutan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh penggunaan
pestisida sintetik terhadap kesehatan dan produktivitas hewan ternak, serta mengevaluasi potensi
penerapan PHT dalam mengurangi dampak negatif pestisida dalam sistem pertanian berkelanjutan.
Penelitian ini didasarkan pada teori ekotoksikologi yang menjelaskan mekanisme toksisitas bahan kimia
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terhadap organisme hidup, konsep pertanian berkelanjutan yang menekankan integrasi antara aspek
ekonomi, ekologi, dan sosial, serta teori bioakumulasi yang menjelaskan perpindahan zat kimia melalui
rantai makanan.

METODE
Desain penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dari Agustus hingga November 2025 dengan menggunakan pendekatan
kualitatif melalui metode studi literatur (library research). Metode studi literatur ini mengacu pada
pendekatan kajian ilmiah deskriptif-kualitatif sebagaimana dijelaskan oleh Snyder (2019) dan Xiao &
Watson (2019). Desain penelitian bersifat eksploratif-deskriptif dengan tujuan menggali dan memetakan
empat aspek utama yang menjadi fokus kajian. Aspek tersebut mencakup jalur paparan pestisida terhadap
hewan ternak melalui inhalasi, ingestasi, dan kontak langsung; dampak kesehatan serta produktivitas
ternak akibat paparan pestisida sintetik, termasuk gangguan reproduksi, metabolik, imunologis, dan
penurunan kualitas produk ternak seperti susu, daging, dan telur; relevansi dampak paparan pestisida
terhadap keberlanjutan sistem pertanian, khususnya dalam aspek keamanan pangan, kesejahteraan hewan,
dan kelestarian lingkungan; serta relevansi dan potensi penerapan PHT dalam menurunkan risiko paparan
pestisida terhadap hewan ternak sekaligus mendukung sistem pertanian yang lebih sehat dan
berkelanjutan.

Sumber Data dan Karakteristik Literatur

Data penelitian berupa data sekunder yang diperoleh dari artikel ilmiah nasional dan internasional
terindeks Scopus, Web of Science, Google Scholar, ScienceDirect, SpringerLink, PubMed, dan SINTA
yang membahas pestisida sintetik serta dampaknya terhadap kesehatan hewan ternak, jalur paparannya,
dan relevansinya terhadap pertanian berkelanjutan maupun penerapan PHT. Penelusuran literatur
dilakukan melalui berbagai database daring, antara lain Google Scholar, ScienceDirect, SpringerLink, dan
PubMed, dengan menggunakan kata kunci “synthetic pesticides,” “livestock health,” “sustainable
agriculture,” “integrated pest management,” dan ‘“bioaccumulation.” Seleksi literatur dilakukan
berdasarkan relevansi topik, tahun publikasi dengan ketentuan minimal delapan puluh persen pustaka
utama merupakan terbitan sepuluh tahun terakhir, serta kualitas metodologis yang memadai untuk
mendukung validitas kajian.

Metode Analisis data

Analisis data dilakukan secara deskriptif-kualitatif menggunakan pendekatan tematik (thematic analysis).
Pendekatan tematik digunakan untuk mengidentifikasi, mengelompokkan, dan menafsirkan pola atau
tema utama dari berbagai literatur yang dianalisis. Metode ini bersifat fleksibel dan banyak digunakan
dalam penelitian kualitatif untuk memahami hubungan antar konsep secara sistematis (Braun & Clarke,
2006). Data dari berbagai literatur dikategorikan berdasarkan jenis pestisida, jalur paparan, dampak
kesehatan ternak, dampak terhadap produktivitas, serta relevansi terhadap prinsip pertanian berkelanjutan
dan penerapan PHT.

Sintesis data dilakukan dengan membandingkan hasil antar penelitian untuk menemukan pola hubungan,
kesamaan, dan perbedaan temuan ilmiah. Validitas data dijaga melalui triangulasi sumber dengan
membandingkan berbagai referensi yang telah melalui proses peer-review.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jalur paparan pestisida terhadap hewan ternak

Hewan ternak dapat terpapar pestisida melalui berbagai jalur yang berhubungan langsung dengan
aktivitas pertanian dan lingkungan tempat mereka hidup. Paparan utama terjadi melalui ingesti (konsumsi
pakan dan air) yang terkontaminasi residu pestisida dari tanaman pakan, rumput di padang gembalaan,
maupun konsentrat hasil samping pertanian. Pestisida yang diaplikasikan pada tanaman pangan atau
hijauan pakan dapat tersisa di jaringan tanaman, kemudian dikonsumsi oleh hewan. Selain itu, limpasan
air hujan (run-off) dari lahan pertanian yang disemprot pestisida juga dapat mencemari sumber air minum
ternak, sehingga menjadi jalur paparan tambahan yang signifikan (Colopi et al., 2024; Tudi et al., 2022).
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Tabel 1. Jalur paparan pestisida terhadap hewan ternak

No Sumber Paparan Jalur Paparan Jenis Pestisida yang Referensi
Utama Ditemukan
1 Pakan hijauan dan Ingesti (oral) Glyphosate, Chlorpyrifos, (Colopi et al., 2024;
konsentrat Cypermethrin, Penagos-Tabares et
Imidacloprid al., 2023)
2 Air minum (tercemar run- Ingesti (oral) Atrazine, Malathion, DDT, (Kariyanna et al.,
off) Lindane 2024; Tudi et al.,
2022)
3 Udara saat penyemprotan Inhalasi Organofosfat (Tudi et al., 2022)
tanaman (Chlorpyrifos), Pyrethroid
(Permethrin)
4 Kontak langsung dengan Dermal (kulit) Pyrethroid (Deltamethrin, (Boudebbouz et al.,
vegetasi/obat luar ternak Cypermethrin), 2022)
Organofosfat
5 Transfer dari induk ke anak Biologis  (transmisi Organoklorin (DDT, (Penagos-Tabares et
(susu/plasenta) sekunder) Lindane), Organofosfat al., 2023)
6 Lingkungan kandang dan Inhalasi & Dermal Campuran herbisida dan (Kariyanna et al.,
tanah sekitar kombinasional insektisida (multi-residu) 2024)

Jalur paparan lainnya adalah inhalasi, yang terjadi ketika hewan menghirup partikel atau droplet pestisida
selama atau setelah proses penyemprotan di lahan sekitar. Pada peternakan terbuka di wilayah tropis,
hewan seperti sapi, kambing, dan domba sangat rentan terhadap paparan aerosol pestisida melalui udara.
Selain itu, paparan dermal (kulit) dapat terjadi ketika ternak bersentuhan langsung dengan vegetasi atau
tanah yang baru disemprot pestisida, maupun melalui penggunaan obat antiparasit eksternal berbahan
aktif insektisida. Jalur biologis juga mungkin terjadi, yaitu transfer residu pestisida melalui plasenta atau
susu dari induk ke anak, sehingga menimbulkan paparan sekunder (Boudebbouz et al., 2022; Penagos-
Tabares et al., 2023).

Berbagai penelitian melaporkan bahwa jenis pestisida yang umum terdeteksi pada pakan atau produk
hewan antara lain herbisida (glyphosate, atrazine), insektisida organofosfat (chlorpyrifos, malathion),
piretroid (cypermethrin, deltamethrin), neonicotinoid (imidacloprid), dan residu organoklorin (DDT,
lindane) yang masih tertinggal di lingkungan meskipun telah dilarang penggunaannya di banyak negara
(Boudebbouz et al., 2022; Penagos-Tabares et al., 2023). Pestisida ini bersifat lipofilik sehingga
cenderung menumpuk pada jaringan lemak, hati, dan dapat berpindah ke susu atau telur, yang berpotensi
menimbulkan residu pada produk hewani. Paparan kronis dapat menyebabkan gangguan metabolik,
reproduksi, serta penurunan produktivitas ternak.

Selain faktor jenis pestisida, intensitas paparan sangat dipengaruhi oleh praktik pertanian di sekitar lokasi
peternakan, jarak semprot terhadap area penggembalaan, sifat kimia pestisida (kelarutan, volatilitas), serta
metode penyimpanan dan pengolahan pakan. Proses fermentasi pada silase, misalnya, dapat mengurangi
konsentrasi beberapa pestisida tertentu, namun tidak selalu efektif untuk semua golongan bahan aktif
(Kariyanna et al., 2024). Oleh karena itu, pengawasan residu pestisida pada bahan pakan dan air minum
perlu menjadi bagian dari sistem biosekuriti dan manajemen kesehatan ternak secara terpadu.

Paparan pestisida pada hewan ternak paling sering terjadi melalui jalur oral, yaitu saat ternak
mengonsumsi pakan, terutama hijauan seperti rumput, yang telah terkontaminasi. Kontaminasi ini
umumnya berasal dari sisa semprotan (drift) pestisida dari lahan pertanian di sekitarnya yang menempel
pada tanaman pakan. Jalur ini dianggap sebagai rute paparan yang paling dominan dan signifikan karena
ternak dapat mengonsumsi hijauan dalam jumlah besar setiap harinya, sehingga terjadi akumulasi zat
kimia berbahaya di dalam tubuh. Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh Susanto dan Purnomo (2021)
yang menunjukkan bahwa residu pestisida pada hijauan pakan ternak menjadi sumber paparan utama
yang dapat menyebabkan efek toksik kronis pada hewan, bahkan jika dalam konsentrasi rendah sekalipun.

Tingkat keparahan paparan melalui pakan ini tidak seragam dan dipengaruhi oleh beberapa faktor kunci.
Jenis pestisida menentukan seberapa lama zat kimia tersebut bertahan di tanaman dan seberapa beracun
bagi ternak. Selain itu, teknik penyemprotan dan kondisi cuaca, seperti kecepatan dan arah angin, sangat
berperan dalam penyebaran limbah semprotan ke area di luar target. Lokasi kandang atau padang rumput
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yang berdekatan dengan area pertanian secara langsung meningkatkan risiko kontaminasi pakan. Studi
oleh Widiastuti et al. (2022) mengonfirmasi bahwa kombinasi antara jarak ladang, arah angin saat
penyemprotan, dan jenis formulasi pestisida secara signifikan memprediksi tingkat residu yang ditemukan
pada pakan di area sekitar.

Meskipun jalur oral melalui pakan tercemar adalah yang paling dominan, pemahaman yang komprehensif
juga harus mempertimbangkan interaksi dengan jalur paparan lainnya. Saat ternak merumput di lahan
yang baru disemprot, mereka tidak hanya menelan pakan yang terkontaminasi, tetapi juga berpotensi
menghirup uap pestisida (inhalasi) dan mengalami kontak langsung antara kulit dengan tanaman (dermal).
Perbandingan temuan dari berbagai studi, seperti yang diulas oleh Rahman dan Siregar (2020),
menekankan bahwa akumulasi total pestisida dalam tubuh ternak sering kali merupakan hasil gabungan
dari beberapa jalur ini. Oleh karena itu, evaluasi risiko yang akurat perlu memperhitungkan semua
kemungkinan rute paparan untuk melindungi kesehatan ternak secara efektif.

Dalam rangka menekan risiko paparan pestisida terhadap hewan ternak, penerapan PHT menjadi strategi
yang paling direkomendasikan. PHT merupakan pendekatan pengendalian hama yang memadukan
berbagai teknik ekologis, agronomis, dan bioteknologis dengan prinsip menekan penggunaan pestisida
kimia seminimal mungkin. Tujuannya adalah menjaga keseimbangan ekosistem pertanian tanpa
mengorbankan kesehatan hewan dan manusia (FAO, 2023; Kariyanna et al., 2024).

Dampak kesehatan dan produktivitas ternak

Paparan pestisida pada hewan ternak, baik secara akut maupun kronis, dapat menimbulkan gangguan
kesehatan yang signifikan serta berdampak langsung terhadap penurunan produktivitas. Dampak tersebut
bergantung pada jenis pestisida, dosis dan lamanya paparan, serta rute masuknya ke dalam tubuh. Hewan
yang terpapar residu pestisida umumnya menunjukkan gangguan fisiologis yang melibatkan sistem saraf,
hati, ginjal, sistem endokrin, serta organ reproduksi (Penagos-Tabares et al., 2023; Tudi et al., 2022).

a) Dampak pestisida sintetik terhadap kesehatan fisiologis ternak

Paparan insektisida organofosfat seperti chlorpyrifos dan malathion diketahui dapat menghambat aktivitas
enzim asetilkolinesterase (AChE) pada darah dan jaringan saraf. Penghambatan ini menyebabkan
akumulasi asetilkolin pada sinaps, yang memicu gejala neurologis seperti tremor, hipersalivasi, kesulitan
bernafas, dan kejang. Pada dosis subkronis, hewan ternak menunjukkan penurunan nafsu makan, lemah
otot, dan stres oksidatif akibat peningkatan radikal bebas (Kariyanna et al., 2024).

Herbisida glyphosate dan turunannya dapat menyebabkan gangguan hati dan ginjal melalui mekanisme
peroksidasi lipid serta perubahan aktivitas enzim transaminase (ALT dan AST). Beberapa studi pada sapi
dan kambing menunjukkan adanya peningkatan aktivitas serum enzim hati dan gangguan keseimbangan
elektrolit setelah konsumsi pakan yang mengandung residu glyphosate (Colopi et al., 2024).

Sementara itu, piretroid seperti cypermethrin dan deltamethrin memiliki efek toksik pada sistem saraf
perifer, menyebabkan iritasi kulit, gangguan pernapasan, serta menurunkan kadar hemoglobin dan
eritrosit akibat stres oksidatif pada jaringan darah. Residu pestisida ini bersifat lipofilik dan cenderung
terakumulasi pada jaringan lemak serta hati, sehingga efeknya dapat berlangsung lama meskipun paparan
telah berhenti (Boudebbouz et al., 2022).

b) Dampak pestisida sintetik terhadap reproduksi dan perkembangan ternak

Beberapa golongan pestisida memiliki sifat endocrine disruptor yang mengganggu fungsi hormon
reproduksi. Paparan kronis terhadap organoklorin (misalnya DDT dan lindane) serta neonicotinoid
dilaporkan dapat menurunkan kadar hormon testosteron dan estrogen, menghambat ovulasi, serta
menurunkan fertilitas pada ternak jantan maupun betina (Penagos-Tabares et al., 2023). Selain itu,
pestisida lipofilik dapat melewati plasenta dan terakumulasi pada jaringan janin atau dikeluarkan melalui
susu, schingga terjadi transfer residu antar generasi. Kondisi ini meningkatkan risiko retardasi
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pertumbuhan, imunosupresi, serta mortalitas anak pada periode awal kehidupan. Gangguan reproduksi
juga terlihat pada menurunnya angka konsepsi, meningkatnya resorpsi embrio, dan lahirnya anak dengan
berat badan rendah.

¢) Dampak pestisida sintetik terhadap produktivitas ternak

Paparan pestisida berdampak langsung pada produktivitas melalui penurunan konsumsi pakan, gangguan
metabolisme, serta perubahan fungsi fisiologis. Hewan yang mengalami stres toksik menunjukkan
penurunan produksi susu, kualitas daging, dan efisiensi pakan. Misalnya, residu organofosfat dan
piretroid pada sapi perah berhubungan dengan turunnya kadar lemak dan protein susu (Boudebbouz et al.,
2022). Pada hewan penghasil daging, residu pestisida dalam jaringan otot tidak hanya menurunkan
pertumbuhan bobot badan harian, tetapi juga berdampak pada keamanan pangan asal hewan. Residu yang
menumpuk di jaringan lemak dan hati dapat melebihi ambang batas maksimum residu (MRL) yang
ditetapkan oleh FAO/WHO, sehingga menimbulkan risiko kesehatan bagi konsumen manusia.

d) Dampak Sub-Kronis dan Imunologis

Paparan residu pestisida dalam jangka panjang menyebabkan perubahan hematologis dan biokimia darah,
seperti penurunan jumlah eritrosit, leukosit, serta kadar hemoglobin. Hal ini menunjukkan adanya
gangguan sistem imun dan fungsi hati. Studi oleh (Kariyanna et al., 2024) menunjukkan bahwa paparan
campuran pestisida dapat meningkatkan kadar malondialdehida (MDA) sebagai indikator stres oksidatif,
disertai penurunan enzim antioksidan seperti SOD dan katalase. Akibatnya, ternak menjadi lebih rentan
terhadap infeksi dan penyakit metabolik.

Tabel 2. Dampak paparan pestisida terhadap kesehatan dan produktivitas ternak berdasarkan studi

literatur
No Jenis Pestisida / Dampak Utama pada Mekanisme / Gejala Referensi
Golongan Ternak Klinis
1 Organofosfat Gangguan saraf dan fungsi Inhibisi AChE, tremor, Tudi et al., 2022;
(Chlorpyrifos, hati hipersalivasi, penurunan Kariyanna et al.,
Malathion) nafsu makan 2024
2 Herbisida Kerusakan hati dan ginjal Peningkatan AST/ALT, Colopi et al., 2024
(Glyphosate, stres oksidatif, gangguan
Atrazine) metabolisme
3 Piretroid Gangguan hematologi dan Iritasi kulit, penurunan Boudebbouz et al.,
(Cypermethrin, respirasi eritrosit, stres oksidatif 2022
Deltamethrin)
4 Organoklorin (DDT, Gangguan reproduksi & Penurunan hormon seks, Penagos-Tabares et
Lindane) transfer residu antar akumulasi pada lemak dan  al., 2023
generasi susu
5 Neonicotinoid Gangguan perkembangan Efek endokrin, hambatan Kariyanna et al.,
(Imidacloprid) embrio & penurunan ovulasi 2024
fertilitas
6 Campuran pestisida Penurunan produksi susu Efek sinergis, stres FAO, 2023; Colopi

multi-residu

dan bobot badan

oksidatif, perubahan
metabolisme energi

etal., 2024

Relevansi dampak paparan pestisida sintetik terhadap pertanian berkelanjutan

Paparan pestisida sintetik terhadap hewan ternak menimbulkan gangguan fisiologis seperti gangguan
reproduksi, metabolik, dan imunologis, serta menurunkan efisiensi konversi pakan dan kualitas produk
ternak seperti daging, susu, dan telur (Lushchak et al., 2018). Akumulasi residu pestisida sintetik dalam
jaringan ternak berdampak pada keamanan pangan dan berpotensi menurunkan kepercayaan konsumen
terhadap produk peternakan lokal. Laporan EFSA (2018) menunjukkan bahwa dari lebih dari 84.000
sampel pangan yang diuji di Uni Eropa, termasuk produk hewani, sekitar 2,4% mengandung residu
pestisida sintetik golongan organofosfat, organoklorin, dan karbamat yang melebihi Batas Maksimal
Residu (BMR), sehingga menegaskan urgensi pengelolaan residu dalam sistem peternakan untuk menjaga
integritas sosial sistem pangan.

166



Mudastsir, dkk. Pengaruh Paparan Pestisida Sintetik

* Gangguan reproduksi
* Gangguan metabolik
* Gangguan imunologis

Dampak paparan * Penurunan konversi pakan, kualitas produk (daging, susu, telur)

pestisida terhadap * Akumulasi residu pestisida dalam jaringan tubuh

kesehatan ternak * Gangguan kesehatan pada ternak lokal & satwa liar, keracunan akut
& kronis

(Lushchak et al., 2018; Didik et al., 2024)

e Risiko  keamanan pangan (residu dalam

: produk ternak)
|  Aspeksosial L1 « Penurunan kepercayaan konsumen terhadap
produk peternakan
v (EFSA, 2018)
Implikasi sistemik * Ketidakseimbangan ekosistem akibat
ada aspek pertanian Aspek ekologi ||  hilangnya musuh alami dan reistensi hama
P b lf ) p * Pencemaran tanah dan air oleh residu
erkelanjutan pestisida
(Herlinda et al., 2020; & Roensis Sinambela,
2024)
' Aspek ekonomi | ¢ Hambatan akses pasar
(Pertiwi, 2023)
v * Pengawasan distribusi dan penggunaan pestisida sintetis,

 Edukasi kepada petani dan peternak mengenai bahaya residu
pestisida serta penerapan teknik pertanian ramah lingkungan.

Kebutuhan Intervensi * Penerapan PHT : pengembangan biopestisida dan agen hayati

* Integrasi peternakan & tanaman

* Monitoring rutin terhadap residu pestisida pada pakan

* Dukungan kebijakan berupa insentif bagi petani yang menerapkan
PHT
(Choudhary et al., 2018; Wang et al., 2020); (Li et al., 2022)

Gambar 1. Kerangka alur paparan pestisida sintetik: dampak kesehatan ternak, implikasi
sistemik, dan strategi intervensi

Dalam konteks keberlanjutan sektor peternakan, aspek ekonomi turut terpengaruh oleh keberadaan residu
pestisida sintetik yang melebihi ambang batas. Studi Pertiwi (2023) menunjukkan bahwa keberadaan
residu pestisida sintetik yang melebihi ambang batas dapat menurunkan jaminan keamanan pangan dan
menghambat akses pasar, terutama di jalur ekspor yang menerapkan standar ketat terhadap residu kimia.
Ketidaksesuaian dengan regulasi internasional berisiko menimbulkan penolakan produk dan kerugian
ekonomi bagi pelaku usaha peternakan.

Secara ekologis, penggunaan pestisida sintetik yang tidak tepat berkontribusi terhadap ketidakseimbangan
ekosistem melalui hilangnya musuh alami, resistensi hama, dan pencemaran lingkungan. enggunaan
pestisida sintetik yang tidak tepat dapat mengganggu populasi musuh alami dan mikroorganisme non-
target, sehingga memperlemah mekanisme pengendalian hayati, mengganggu keseimbangan ekologis,
dan meningkatkan risiko resistensi (Herlinda, 2020; Sinambela, 2022).

Untuk merespons kompleksitas dampak pestisida sintetik terhadap kesehatan ternak, keamanan pangan,
dan keseimbangan ekosistem, diperlukan intervensi multisektor yang bersifat preventif dan korektif.
Pemerintah daerah perlu memperkuat pengawasan distribusi dan penggunaan pestisida, disertai edukasi
kepada petani dan peternak mengenai bahaya residu pestisida serta penerapan teknik pertanian ramah
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lingkungan (Li et al., 2022). Di tingkat teknis, integrasi sistem tanaman—ternak, penggunaan biopestisida
dan agen hayati, serta monitoring rutin terhadap residu pestisida pada pakan, air, dan produk ternak
menjadi langkah strategis untuk menekan akumulasi kontaminan dalam rantai produksi (Wang et al.,
2020). Selain itu, dukungan kebijakan berupa insentif bagi petani yang menerapkan PHT dan penggunaan
biopestisida lokal akan memperkuat sistem produksi pertanian-peternakan yang sehat, aman, dan
berkelanjutan, sekaligus meningkatkan daya saing produk peternakan di pasar domestik dan internasional
(Choudhary et al., 2018). Intervensi ini tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga sosial dan ekonomi, karena
menyentuh aspek kepercayaan konsumen, ketahanan pangan, dan keberlanjutan sistem agroekologi.

Relevansi PHT terhadap kesehatan ternak dan pertanian berkelanjutan

PHT memiliki relevansi yang kuat terhadap kesehatan hewan ternak, terutama melalui pengurangan
paparan pestisida sintetik yang berisiko menimbulkan gangguan fisiologis. Dengan mengintegrasikan
metode biologis, mekanis, dan budidaya, serta penggunaan pestisida secara selektif, PHT mampu
menurunkan frekuensi dan volume aplikasi pestisida di lahan pertanian. Penurunan ini berdampak
langsung pada berkurangnya risiko gangguan reproduksi, metabolik, dan imunologis pada ternak, serta
meningkatkan kualitas produk seperti susu dan daging yang lebih aman untuk dikonsumsi (Alam et al.,
2016; Tiwari, 2024a, 2024b). Dalam sistem agroindustri yang menuntut efisiensi dan keamanan produk,
penerapan PHT menjadi strategi penting untuk menjaga kesehatan ternak dan mencegah kontaminasi
rantai pangan (Garud et al., 2024).

Di sisi lain, PHT juga berkontribusi signifikan terhadap prinsip-prinsip pertanian berkelanjutan.
Pendekatan ini menawarkan solusi sistemik yang fleksibel dalam menghadapi tantangan agroekologi,
memungkinkan peningkatan efisiensi produksi tanpa mengorbankan kualitas lingkungan (Deguine et al.,
2021; Kaur & Kaur, 2020). Dengan mengurangi ketergantungan terhadap pestisida sintetik, PHT
mendukung kelestarian ekosistem, memperkuat keamanan pangan, dan menghasilkan produk pertanian
yang minim residu kimia. Produksi yang lebih bersih dan ramah lingkungan tidak hanya melindungi
kesehatan konsumen, tetapi juga memperkuat integritas sosial dan ekologis sistem pangan (Mishra et al.,
2024; Salaki et al., 2017). Oleh karena itu, PHT tidak hanya berfungsi sebagai metode teknis
pengendalian hama, tetapi juga sebagai instrumen strategis dalam membangun sistem pertanian yang
sehat, efisien, dan berkelanjutan.

KESIMPULAN

Paparan pestisida sintetik pada hewan ternak terjadi melalui jalur ingestasi, inhalasi, kontak dermal, dan
transmisi biologis, yang secara kumulatif dapat menyebabkan gangguan fisiologis, reproduksi, metabolik,
hematologis, dan imunologis serta menurunkan produktivitas ternak seperti susu, daging, dan telur.
Akumulasi residu pestisida dalam jaringan tubuh ternak juga berdampak terhadap keamanan pangan,
kesehatan lingkungan, dan daya saing produk peternakan dalam sistem pertanian berkelanjutan. Kajian ini
memberikan kontribusi ilmiah melalui sintesis hubungan antara jalur paparan pestisida, dampak biologis
pada ternak, serta implikasinya terhadap aspek ekologis, sosial, dan ekonomi pertanian berkelanjutan,
sekaligus menegaskan bahwa Pengendalian Hama Terpadu (PHT) merupakan strategi efektif untuk
menurunkan risiko paparan pestisida melalui pengurangan penggunaan pestisida sintetik dan penerapan
metode pengendalian yang lebih ramah lingkungan. Oleh karena itu, diperlukan monitoring residu
pestisida secara rutin pada pakan, air, dan produk ternak, peningkatan edukasi petani dan peternak terkait
penggunaan pestisida yang aman, serta penguatan kebijakan pemerintah dalam pengawasan distribusi
pestisida, penerapan PHT, dan pemberian insentif bagi sistem pertanian-peternakan ramah lingkungan
guna mendukung produksi ternak yang sehat, aman, dan berkelanjutan.
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